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Definisi Kurban

Menurut Wahbah Zuhaily, Secara bahasa Kurban adalah : 

ضحية ما اسم لما يضحى به، أو لما يذبح أيام عيد الأضحى، فالأ
يذبح في يوم الأضحى

Kurban adalah sebutan bagi hewan yang dkurbankan atau sebutan
bagi hewan yang disembelih pada hari raya Idul Adha. Maka kurban
adalah hewan yang disembelih pada hari raya Idul Adha.



Definisi Kurban

ة في ذبح حيوان مخصوص بنية القرب
وقت مخصوص، أو هي ما يذبح 
من النعم تقربا إلى الله تعالى في أيام 

النحر

Perbuatan menyembelih hewan
tetentu dengan niat mendekatkan

diri kepada Allah SWT dan 
dilakukan pada waktu tertentu. 

Atau (definisi lain) hewan-hewan
yang disembelih pada hari raya Idul
Adha dalam rangka mendekatkan

diri kepada Allah SWT. 



Definisi Aqiqah

الشاة تذبح للمولود يوم 
سابع ولادته

Kambing yang disembelih
karena kelahiran anak, 

pada hari ke tujuh
kelahirannya.



Hukum Kurban

Perintah Untuk 
Berkurban

• Disyariatkan pada 
tahun kedua 
hijriah

• Beriringan 
dengan perintah 
zakat, dan shalat 
dua hari raya.

Dalil-Dalil

• QS. Al-Kautsar : 2 

• QS. Al-Hajj : 36

• HR. Tirmidzi dari
Aisyah ra 

• HR. Jamaah dari
Anas bin Malik

Hukum

• Abu Hanifah : 
Wajib setiap
tahun (bagi
muqimin dan 
mampu)

• Jumhur : Sunnah 
Mu’akkadah



Hukum Kurban

• QS. Al-Kautsar : 2

﴾٢﴿فَصَل ِّ لِّرَب ِّكَ وَانْحَرْ 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 

(QS. Al-Kautsar : 2)



Hukum Kurban

• QS. Al-Hajj : 36 : 

ِّ لَكُمْ فِّ  ن شَعاَئِّرِّ اللَّه ِّ عَلَيْ وَالْبدُْنَ جَعلَْناَهَا لَكُم م ِّ هَا صَوَافه يهَا خَيْرٌ فاَذْكُرُوا اسْمَ اللَّه

مُوا الْقَ  نْهَا وَأطَْعِّ رْناَفإَِّذَا وَجَبتَْ جُنوُبهَُا فَكُلوُا مِّ هَا لَكُمْ انِّعَ وَالْمُعْترَه كَذَلِّكَ سَخه

﴾٣٦﴿لَعلَهكُمْ تشَْكُرُونَ 
Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi`ar

Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah
Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan

kamu bersyukur.



Hukum Kurban

• HR. Jamaah : 

 بهكَبْشَيْْه أَمْلَحَيْْه صَلَّى اللَُّّ عَلَيْهه وَسَلَّمَ ضَحَّى رَسُولُ اللَّّه عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ 
مَا أَقْ رَنَيْْه ذَبَََهُمَا بهيَدههه وَسَََّى وكََبََّّ  هه ََاحه لَهُ عَلَى صه ْْ (رواه الجماعة) وَوَضَعَ ره

Dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah SAW berkurban dengan
dua ekor kambing gemuk lagi bertanduk beliau menyembelih

keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau menyebut nama Allah, 
bertakbir serta meletakkan kakinya di atas lambungnya.“ (HR. 

Jamaah)



Keutamaan
Kurban

#1. 
Menunaikan

perintah Allah 
SWT

#2. Mengikuti
sunnah Nabi 
Ibrahim as

#3. Tanda
syukur kepada

Allah SWT 

#4. Pahala
besar di Yaumil

Akhir

#5. Sarana
berbagi kepada

orang yang 
membutuhkan

#6. Amalan
yang paling 

dicintai Allah 
SWT



Ketentuan Aqiqah

Hukum : 
Sunnah 

Mu’akkadah

Hikmah 
Syukur atas nikmat

keliharan anak

Hukum terkait
hewan aqiqah

1 atau 2 kambing
untuk anak laki-laki

1 kambing untuk
anak perempuan

Jenis Hewan

Kambing/ Domba
saja

Unta, sapi atau
kambing/domba



Ketentuan Terkait Hewan Kurban



#1. Jenis Hewan Kurban

Jenis Hewan Kurban

Harus binatang ternak, yaitu 
unta, sapi dan kambing 

termasuk jenisnya.

Boleh jantan dan betina

Boleh hewan jantan yang 
dikebiri



#1. Jenis Hewan Kurban
• Dasarnya adalah firman Allah SWT QS. Al-Hajj : 34.

ةٍ جَعَلْنَا مَنسَكاً لِّيذَْكُرُوا اسْ  ن بَ وَلِّكُل ِّ أمُه ِّ عَلىَ مَا رَزَقَهُم م ِّ يمَةِّ الْأنَْعَامِّ مَ اللَّه هِّ

دٌ فَلهَُ أسَْلِّمُوا وَبشَ ِّ  ِّلَهُكُمْ إِّلهٌَ وَاحِّ ﴾٣٤﴿رِّ الْمُخْبِّتِّينَ فإَ
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan

(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu

ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-
Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk

patuh (kepada Allah), (QS. Al-Hajj : 34)



#2. Usia Hewan Kurban

• Dasar usia hewan kurban adalah sabda Rasulullah SAW : 

ُ عَلَيْ عَنْ جَابِرٍ بْنِ عَبْدِ اِلله رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ، قَ  لَا هِ وَسَلهمَ الَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّه
نَّةً إهلاَّ أَنْ يَ عْسُرَ عَلَيْكُمْ ف َ  ْْنه تَذْبََُوا إهلاَّ مُسه نْ الضَّ ذَعَةً مه َْ (لمرواه مس)تََذْبََُوا 

Dari Jabir bin Abdillah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah
kalian menyembelih hewan kurban, kecuali yang musinnah (telah
dewasa). Bilamana kesulitan untuk mendapatkannya, sembelihlah
oleh kalian domba yang jadza’ah (domba yang telah berusia lebih

dari 6 bulan – 1 tahun). (HR. Muslim)



#2. Usia Hewan Kurban

• Dalam riwayat lain disebutkan : 

لْْذَعَه مه هِ وَسَلهمَ قاَلَ عَنْ أمُِ  بِلََلٍ أنَه رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْ  ائهزٌ ضَحُّوا باه َْ ْْنه فإَهنَّهُ  نْ الضَّ
(رواه أحمد)

Dari Ummu Bilal bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sembelihlah jadza' 
(unta atau sapi yang masuk tahun kedua) dari hewan ternak dan hal

itu boleh.“ (HR. Ahmad)



#2. Usia Hewan Kurban

No Hewan Kurban Usia

1 Domba 7 Bulan

2 Kambing 1 Tahun

3 Sapi Genap 2 Tahun, masuk tahun ketiga

4 Unta Genap 5 tahun, masuk tahun keenam



3. Jumlah Hewan Kurban

• Pada dasarnya kurban dianjurkan 1 ekor kambing atau domba bagi
seorang pengkurban. Atau satu ekor unta atau sapi, bisa untuk tujuh
orang. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits : 

لْْدَُيبْه نَََرْنََ مَعَ رَسُوله اللَّّه صَلَّى اللَُّّ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ  عَةٍ  عَلَيْهه وَسَلَّمَ باه يَةه الْبَدَنةََ عَنْ سَب ْ
عَةٍ  (رواه أحمد)وَالْبَ قَرَةَ عَنْ سَب ْ

Dari Jabir ia berkata, "Kami pernah berkurban bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
di Hudaibiyyah, yaitu satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu ekor

sapi untuk tujuh orang.“ (HR. Ahmad)



3. Jumlah Hewan Kurban

Adapun berkurban dengan seekor domba/ kambing, adalah 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut : 

ُ عَلَيْهه وَسَلَّمَ به قاَلَ ضَحَّى رَسُولُ اللَّّه عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِ   كَبْشٍ  صَلَّى اللَّّ
ي فيه سَوَ  يلٍ يََْكُلُ فيه سَوَادٍ وَيََْشه (رواه الترمذي)ادٍ وَيَ نْظُرُ فيه سَوَادٍ أَقْ رَنَ فَحه

Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra bahwasanya Rasulullah SAW berkurban
dengan domba bertanduk yang pada bagian mulutnya berwarna

hitam, pada bagian kakinya berwarna hitam dan pada daerah
matanya juga berwarna hitam.” (HR. Tirmidzi)



#3. Jumlah Hewan Kurban

• Meskipun demikian, terdapat juga riwayat yang menyatakan bahwa seekor
domba atau kambing, untuk satu keluarga. Hal ini berdasarkan pada riwayat
sebagai berikut : 

اللَّهِ دِ رَسُولِ كَيْفَ كَانَتْ الضهحَايََ فِيكُمْ عَلَى عَهْ عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ قاَلَ سَألَْتُ أَبََ أيَُّوبَ الْْنَْصَاريِه 
ُْلُ فيه عَهْده الصَلهى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ  يه صَلَّى اللَُّّ عَليَْهه وَسَلَّمَ يُ كَانَ الرَّ لشَّاةه عَنْهُ وَعَنْ أَهْله نَّبه ي باه ضَحيه

ْْكُلُونَ وَيُطْعهمُونَ ثَُّ تَ بَاهَى النَّاسُ فَصَ  (رواه الترمذي وابن ماجه)ارَ كَمَا تَ رَ  بَ يْتَههه فَ يَ
Dari 'Atha bin Yasar ra berkata, "Saya bertanya kepada Abu Ayyub Al Anshari, 

"Bagaimanakah dengan hewan kurban kalian pada masa Rasulullah SAW”? Dia
menjawab, "Pada masa Nabi, seseorang berkurban dengan seekor kambing untuk

dirinya sendiri dan keluarganya, lalu mereka memakan (sebagiannya) dan 
memberi makan kepada orang lain sehingga orang-orang pun bergembira

karenanya. Dan hal itu terus berlanjut sebagaimana yang kamu lihat seperti saat
ini.“ (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah)



#4. Hewan Tidak Boleh Cacat

Hewan Kurban Tidak 
Boleh Cacat

1. Hewan yg buta 
sebelah matanya

2. Hewan sakit yg jelas 
penyakitnya

3. Hewan pincang yg 
jelas pincangnya

4. Hewan yg terlalu 
kurus, tdk bersumsum



#4. Hewan Tidak Boleh Cacat 

• Hewan yang akan dijadikan sebagai hewan kurban harus merupakan
hewan yang sehat dan baik, tidak boleh yang memiliki cacat secara fisik. 
Hal in sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW : 

وزُ فِ اْلَْضَاحِيِ   عَلَيْهِ وَسَلهمَ  أرَْبعٌَ لاَ تَُ عَنْ الْبََاَءَ بْنَ عَازِبٍ قال رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ 
 ٌ ٌ عَوَرُهَا وَالْمَريِضَةُ بَيِّ  ٌ ظلَْعُ فَ قَالَ الْعَوْراَءُ بَيِّ  قَى هَا وَالْكَسِيُر الهتِِ لاَ  مَرَضُهَا وَالْعَرْجَاءُ بَيِّ   تَ ن ْ
(رواه أبو داود)

Dari Al-Bara' bin Azib ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Empat perkara
yang tidak boleh ada pada hewan kurban; buta sebelah matanya yang jelas
butanya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya, dan yang 

terlalu kurus yang tidak memiliki sumsum.” (HR. Abu Daud)



#5. Waktu Penyembelihan

• Waktu untuk menyembelih hewan kurban adalah setelah shalat Idul Adha, 
dan pada hari-hari tasyrik. Tidak boleh menyembelih sebelum pelaksanaan
shalat Idul Adha. Dalam sebuah riwayat digambarkan : 

ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النهبُِّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ مَنْ ذَبَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّه لَةَِ حَ قَ بْلَ الصه  صَلهى اللَّه
اَ ذَبَحَ لنَِ فْسِهِ وَمَنْ ذَبَحَ بَ عْدَ الصهلَةَِ فَ قَ  رواه )دْ تََه نُسُكُهُ وَأَصَابَ سُنهةَ الْمُسْلِمِيَّ فإَِنَّه

(البخاري
Dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang 

menyembelih hewan kurban sebelum shalat (Idul Adha) berarti ia hanya
menyembelih untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa yang menyembelih

hewan kurban sesudah shalat Idul Adha, berarti ia telah menyempurnakan
ibadah krubannya dan menepati sunnah kaum muslimin.” (HR. Bukhari)



#6. Sunnah Dalam Menyembelih Hewan Kurban

• Dianjurkan ketika menyembelih hewan kurban, sebagai berikut : 
1. Menghadapkan hewan kurban ke arah kiblat

2. Membaringkan hewan kurban di atas lambung sebelah kiri.

3. Menginjakkan kaki di leher hewan kurban

4. Membaca doa ketika menyembelih : 

فًا مُسْلِمًا وَ إِنِ ْ وَجههْتُ وَجْهِيَ للِهذِيْ فَطَرَ السهمَا مَا أَنََ مِنَ وَاتِ وَاْلَْرْضَ حَنِي ْ
، إِنه صَلََتِْ وَنسُُكِيْ وَمََْيَ  ، لَاشَريِْكَ لَهُ وَبِذَلِكَ ايَ وَمََاَتِْ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَّْ الْمُشْركِِيَّْ

، ُ أَكْبََُ بَِسْمِ اللَّهِ .......ِ. وَلَكَ، وَعَنْ اللههُمه مِنْكَ ,أمُِرْتُ وَأَنََ أَوهلُ الْمُسْلِمِيَّْ وَاللَّه



#6. Sunnah Dalam Menyembelih Hewan Kurban

• Disunnahkan sebagaimana hadits berikut : 

ُ عَ  بْحِ كَبْشَيِّْ أقَْ رَ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ ذَبَحَ النهبُِّ صَلهى اللَّه  أمَْلَحَيِّْ مُوجَأَيْنِ نَيِّْ لَيْهِ وَسَلهمَ يَ وْمَ الذه
ا وَجههَهُمَا قَالَ إِنِ ِ وَجههْتُ وَجْهِيَ للِهذِي فَطَرَ السه  ا وَمَا أَنََ يفً مَوَاتِ وَالَْْرْضَ عَلَى مِلهةِ إِبْ راَهِيمَ حَنِ فَ لَمه

رْتُ وَأَنََ مِنْ مِ  رَبِ  الْعَالَمِيَّ لَا شَريِكَ لَهُ وَبِذَلِكَ أُ مِنْ الْمُشْركِِيَّ إِنه صَلََتِ وَنُسُكِي وَمََْيَايَ وَمََاَتِ للَّهِِ 
دٍ وَأمُهتِهِ بَِسْمِ  هُُ ذَبَحَ الْمُسْلِمِيَّ اللههُمه مِنْكَ وَلَكَ وَعَنْ مََُمه ُ أَكْبََُ   اللَّهِ وَاللَّه

Dari Jabir bin Abdullah ra berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari Kurban
menyembelih dua domba yang bertanduk dan berwarna abu-abu yang terkebiri. Kemudian

tatkala beliau telah menghadapkan keduanya beliau mengucapkan, Sesungguhnya aku
telah menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi di atas

agama Ibrahim dengan lurus, dan aku bukan termsuk orang-orang yang berbuat syirik. 
Sesungguhnya shalatku, dan sembelihanku serta hidup dan matiku adalah untuk Allah 
Tuhan semesta alam, tidak ada sekutu bagiNya, dengan itu aku diperintahkan, dan aku

termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, ini berasal dariMu dan untukMu, dari
Muhammad dan ummatnya. Dengan Nama Allah, dan Allah Maha Besar). (HR. Abu Daud)



#6. Sunnah Dalam Menyembelih Hewan Kurban

• HR. Jamaah : 

 بهكَبْشَيْْه أَمْلَحَيْْه صَلَّى اللَُّّ عَلَيْهه وَسَلَّمَ ضَحَّى رَسُولُ اللَّّه عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ 
مَا أَقْ رَنَيْْه ذَبَََهُمَا بهيَدههه وَسَََّى وكََبََّّ  هه ََاحه لَهُ عَلَى صه ْْ (رواه الجماعة) وَوَضَعَ ره

Dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah SAW berkurban dengan
dua ekor kambing gemuk lagi bertanduk beliau menyembelih

keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau menyebut nama Allah, 
bertakbir serta meletakkan kakinya di atas lambungnya.“ (HR.



#7. Mewakilkan Dalam Menyembelih Hewan Kurban

• Boleh mewakilkan dalam berkurban, meskipun yang afdhal adalah
adalah langsung dilakukan oleh si pengkurban. 

• Dalam sebuah riwayat dari Jabir bin Abdillah ra bahwasanya
Rasulullah SAW menyembelih kurban sebanyak 63 ekor hewan dan Ali 
ra disuruh menyembelih binatang kurban yang sisanya (mewakilkan
kepada Ali ra)” (HR. Muslim)



#8. Pembagian Daging Hewan Kurban

• Dalam Fiqh Sunnah, Minhajul Muslim, dan beberapa referensi lainnya
disebutkan bahwa pembagian daging hewan kurban adalah untuk : 

1. Untuk yang berkurban dan keluarganya.

2. Dihadiahkan kepada kerabat

3. Disedekahkan

• Namun demikian, seluruh daging hewan kurban tersebut boleh untuk
disedekahkan secara keseluruhan, misalnya untuk para korban 
bencana alam secara keseluruhan, atau disumbangkan ke tempat-
tempat yang mayoritas masyarakatnya kurang mampu, dsb.



#8. Pembagian Daging Hewan Kurban

• Dalam hadits disebutkan : 

عْدَ ثََلثِةٍَ لََ يُصْبِحَنه ب َ  عَلَيْهِ وَسَلهمَ مَنْ ضَحهى مِنْكُمْ فَ عَنْ سَلَمَةَ بْنِ الَْْكْوعَِ قَالَ قَالَ النهبُِّ صَلهى اللَّهُ 
ا كَانَ الْعَامُ الْمُ  مَ الْمَاضِي قَالَ عَلْنَا عَاقْبِلُ قَالوُا يََ رَسُولَ اللَّهِ نَ فْعَلُ كَمَا ف َ وَبقَِيَ فِ بَ يْتِهِ مِنْهُ شَيْءٌ فَ لَمه

رُوا  (رواه البخاري)اسِ جَهْدٌ فَأَرَدْتُ أَنْ تعُِينُوا فِيهَا فَإِنه ذَلِكَ الْعَامَ كَانَ بَِلنهكُلُوا وَأَطْعهمُوا وَادَّخه
Dari Salamah bin Al Akwa’ ra berkata; bahwa Nabi SAW bersabda, "Siapa saja di 
antara kalian yang berkurban, janganlah menyisakan daging kurban di rumahnya

melebihi tiga hari." Pada tahun berikutnya orang-orang bertanya; "Wahai
Rasulullah, apakah kami harus melakukan sebagaimana yang kami lakukan pada 
tahun lalu?" beliau bersabda: "Makanlah daging kurban tersebut dan bagilah

sebagiannya kepada orang lain serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun
lalu orang-orang dalam keadaan kesusahan, oleh karena itu saya bermaksud supaya

kalian dapat membantu mereka.“ (HR. Bukhari)



#8. Pembagian Daging Hewan Kurban

• Dalam riwayat lain disebutkan : 

قُوا وادهخِرُوا كُلُوا وأطعِمُوا، وتصَده
Makanlah, sedekahkanlah, sedekahkanlah dan simpanlah. 

(Disebutkan oleh Ibnu Hazam dalam Al-Muhalla)



#9. Upah Jagal

• Adapun berkenaan dengan upah jagal, riwayat menjelaskan tidak boleh
memberikan upah jagal dari hewan yang dikurbankan. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam riwayat :

ْ رَسُوْلُ اللهه صَ عَنْ عَلِىِ  رَضِيَ اُلله عَنْهُ، قاَلَ  لَى بُدْنههه لَّى اُلله عَلَيْهه وَسَلَّمَ أَنْ أقَُ وْمَ عَ أمََرَنِه
ْ أَنْ لَا أُعْطهيَ الَْْ  لَالََاَ وَأمََرَنِه لُوْدَهَا وَهْ ُْ مَ  هَا بهشَيْءٍ وَقاَلَ نََْنُ نُ عْ وَأقُْسه ن ْ طهيْهه مهنْ زَّارَ مه

(رواه الجماعة)عهنْدهنََ 
Dari Ali bin Abi Thalib ra, aku diperintahkan Rasulullah SAW mengurus

penyembelihan unta-untanya, membagi-bagikan kulit dan dagingnya dan 
aku diperintahkan agar tidak memerikan sesuatupun darinya kepada

tukang potong. Beliau berkata, ‘Kami memberinya dari harta kami 
sendiri.” (HR. Jamaah)



#10. Anjuran sebelum menyembelih hewan kurban. 

• Bagi setiap muslim yang akan berkurban, dan telah memasuki bulan
dzulhijjah dianjurkan untuk tidak memotong rambut, bulu dan kuku-kunya. 
Hal ini sebagai perumpamaan orang-orang yang berihram di tanah suci
melaksanakan ibadah haji. Rasulullah SAW bersabda, 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قَ  ةِ وَأَراَدَ أَ عَنْ أمُِ  سَلَمَةَ أَنه النهبِه صَلهى اللَّه كُمْ أَنْ حَدُ الَ إِذَا رأَيَْ تُمْ هِلََلَ ذِي الِْْجه
يَ فَ لْيُمْسِكْ عَنْ شَعْرهِِ وَأَظْفَارهِِ  (رواه مسلم)يُضَحِ 

Dari Ummu Salamah ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, Apabila
kalian telah melihat hilal bulan dzulhijjah dan salah seorang diantara kalian  
ada yang hendak berkurban, maka hendaklah ia menahan diri untuk tidak
memotong rambutnya dan tidak memotong kukunya sampai ia berkurban. 

(HR. Muslim)



#10. Anjuran sebelum menyembelih hewan kurban. 

• Namun terkait anjuran ini, Imam Nawawi memberikan penjelasan yang secara ringkasnya
adalah bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai pelarangan memotong rambut dan 
kuku bagi orang yang akan berkurban. 

• Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa hukumnya adalah Makhruh dan tidak haram. 

• Sementara Abu Hanifah dan sebagian madzhab Maliki berpendapat bahwa hukumnya
tidak makruh. 

• Sedangkan Madzhab Hambali berpendapat bahwa hukumnya adalah haram. 

• Kesimpulannya adalah bahwa walaupun dianjurkan untuk tidak memotong rambut serta kuku 
bagi orang yang akan berkurban, namun pelarangan tersebut tidak bersifat haram, melainkan
makhruh. Bahkan sebagian ulama merukhsahnya (memperbolehkan atau memberikan
keringanan) untuk tetap memotong rambut dan kuku, walaupun tidak memotongnya adalah
lebih utama. Wallahu A'lam. 



#10. Anjuran sebelum menyembelih hewan kurban. 

• Dalil yang membolehkan

هَا قاَلَتْ عَنْ عُرْوَةَ وَعَمْرةََ بنِْتِ عَبْدِ الرهحْمَنِ أنَه عَائِ  رَسُولُ اللَّّه صَلَّى كَانَ شَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
ئًا مِهَّا يََْتََنهبُ تَهلُ قَلَائهدَ هَدْيههه ثَُّ لَا يََْتََ اللَُّّ عَلَيْهه وَسَلَّمَ يُ هْدهي مهنْ الْمَدهينَةه فَْفَْ  نهبُ شَي ْ
(متفق عليه)الْمُحْرهمُ 

Dari 'Urwah ra dan 'Amrah binti Abdurrahman ra bahwa Aisyah ra
berkata, bahwa Rasulullah SAW berkurban dari Madinah, dan aku
yang menjalin kalung-kalung hewan kurbannya. Kemudian beliau
tidak menjauhi sesuatupun diantara perkara-perkara yang dijauhi

orang yang berihram. (HR. Muttafaqun Alaih)



Panduan Pelaksanaan Ibadah Idul
Adha Saat Pandemi



#1. Tausiyah MUI No Kep- 144/DP-
MUI/VII/2021



1. 
Pelaksanaan

Ibadah

1. Rukhsah, 
ibadah di rumah

2. Tetap
menyerukan

adzan

3. Shalat jumat, 
jika mengancam

jiwa shalat
dzuhur di rumah.

4. Shalat Idul
Adha & Kurban, 
implementasi
diserahkan ke
pemerintah,

5. Masjid sarana
edukasi dan 

rhabiltasi covid

6. Perbanyak
ibadah, taubat, 
istighfar, dizkir, 
qunut nazilah, 

dsb.



2. Pelaksanaan Ibadah
Kurban

1. Harus sesuai Syariah & 
protocol kesehatan

2. Menjaga protokol
kesehatan ;

a. Physical distancing & 
meminimalisir kerumunan

b. Jaga jarak, masker, cuci
tangan, dst

c. Kerjasama dengan RPH 

d. Area khsusu dengan
protocol

e. Optimalka keluasan
waktu 4 hari

3. Pemerintah
memfasilitasi agar sesuai

Syariah dan protocol 

4. Pengurus masjid 
koodinasi dengan RPH 

5. Jaminan pemerrintah
keamaan & kesehatan

hewan

6. Pengolahan daging
kaleng.



Edaran PP Muhammadiyah No 05/EDR/I,0/E/2021

Tentang Imbauan Perhatian, Kewaspadaan Dan 
Penanganan COVID-19, Serta Persiapan Menghadapi
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والله تعالى أعلى وأعلم بالصواب

والحمد لله رب العالمين

By. Rikza Maulan, Lc, M.Ag


